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alam judul “Dinamika Agraria dalam Perspektif
Teologi, Sosial, Hukum, dan Budaya pada
Masyarakat Pesisir dan Pulau-Pulau Kecil’, merupakan

sebuah karya yang menggambarkan kompleksitas dan
keragaman permasalahan agraria yang melanda masyarakat
pesisir dan pulau-pulau kecil. Dalam buku ini, penulis-penulis
terkemuka dari berbagai bidang ilmu seperti teologi, sosiologi,
hukum, dan antropologi menyajikan pemahaman mendalam
tentang tantangan-tantangan yang dihadapi oleh masyarakat
di wilayah-wilayah tersebut.

Pembahasan dalam buku ini tidak hanya mengupas
masalah-masalah agraria secara teknis, tetapi juga merangkai
perspektif-perspektif teologi, sosial, hukum, dan budaya
yang memberikan pemahaman yang lebih holistik. Dengan
demikian, buku ini menjadi sebuah kontribusi yang berharga
dalam memperkaya diskursus akademis tentang dinamika
agraria, serta menggugah pemikiran untuk melihat fenomena
agraria dalam konteks yang lebih luas.
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Selain itu, buku ini juga memberikan gambaran yang
jelas tentang kompleksitas hubungan antara manusia dan
lingkungannya di wilayah pesisir dan pulau-pulau kecil.
Melalui analisis yang mendalam, pembaca akan diajak untuk
memahami bagaimana faktor-faktor sosial, budaya, dan
teologis memengaruhi kebijakan agraria, serta bagaimana
hal tersebut berdampak pada keberlanjutan ekosistem dan
kehidupan masyarakat lokal.

Kami berharap, buku ini tidak hanya menjadi sumber
rujukan bagi para akademisi dan praktisi di berbagai bidang
terkait, tetapi juga dapat menjadi inspirasi bagi pembaca
untuk mengembangkan pemikiran kritis dan solutif dalam
menghadapi tantangan-tantangan agraria yang semakin
kompleks di era globalisasi ini. Akhir kata, kami mengucapkan
terima kasih kepada semua pihak yang telah berkontribusi
dalam pembuatan buku ini, serta berharap agar buku ini dapat
memberikan manfaat yang besar bagi pembaca.
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Negara Indonesia dihadapkan pada kondisi darurat
ditandai dengan meningkatnya angka kekerasan terhadap
perempuan. Dalam Catatan Tahunan (CATAHU) Komisi Nasional
Anti Kekerasan Terhadap Perempuan (Komnas Perempuan)
tahun 2023 menyatakan bahwa terdapat beberapa jenis
kekerasan yakni tindak kekerasan fisik, psikis, ekonomi, dan
seksual (Komnas Perempuan, 2023).

Gambar 1. Data Kekerasan Berbasis Gender 10 Tahun Terakhir

Data Unuim dan Koras Pesernpanin, Lembaga Layanin
dan BADILAG Selama 10 Tahun

Vs 4T Es

A =M
AL
LT
LAL T
- . W2 iy
N4 -
S THM
I I ] I
= 15 04 Jils it Ty Hiw il e -] i e

Sumber: CATAHU 2023

Data di atas memberikan gambaran bahwa sejak tahun
2013 Kekerasan Berbasis Gender (KBG) mengalami kenaikan.
Dimana pada tahun 2013 terdapat sebanyak 281.196 kasus,
sedangkan pada tahun 2022 terdapat sebanyak 457.895 kasus.
Angka ini menunjukan bahwa Kekerasan Berbasis Gender
(KBG) mengalami kenaikan yang signifikan. Jika dilihat dari
jenis tindakan kekerasan yang dilakukan, kekerasan seksual
adalah Kekerasan Berbasis Gender (KBG) dengan presentasi
cukup tinggi yakni sebanyak 6.330 kasus atau sebesar 30%
(Komnas Perempuan, 2023).
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Gambar 2. Jenis-Jenis Kekerasan Berbasis Gender (KBG)
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Sumber: Sistem Informasi Online Perlindungan Perempuan dan Anak (Simfoni PPA)
Tahun 2022

Jika dilihat dari data di atas terlihat jelas bahwa kekerasan
seksual merupakan salah satu jenis KBG dengan jumlah kasus
tertinggi yakni sebanyak 11.016 pada tahun 2022 (Santika,
2023). Hal ini berarti bahwa kekerasan seksual menjadi isu
penting untuk diperhatikan oleh pemerintah dan masyarakat.

Kekerasan seksual merupakan tindakan kriminal yang
merugikan individu yang berada pada posisi korban. Istilah
kekerasan seksual dapat diartikan sebagai perilaku kriminal
yang diidentikan dengan kegiatan seksual yang tidak
diinginkan oleh korban serta dilakukan dalam kondisi terpaksa
dan dibawah ancaman (Irfawandi, Hirwan, Aziz, Syukur, &
Arifin, 2023). Selain itu menurut Sutanto, dkk dalam studi
kasusnya menjelaskan bahwa kekerasan seksual merupakan
aktivitas seksual berupa sentuhan fisik atau non-fisik yang
dilakukan secara terpaksa (Sutanto, Aryanto, & Christianna,
2019). Sedangkan menurut Huda dan lzza dijelaskan bahwa
kekerasan seksual merupakan tindakan negatif seseorang
yang ditujukan kepada fisik (tubuh), keinginan seksual,
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ataupun fungsi reproduksi. Tindakan ini umumnya berlawanan
dengan keinginan korban disertai paksaan. Akibatnya korban
menderita secara fisik, psikis, dan seksual seseorang (Huda &
|zza, 2022).

Kekerasan seksual dapat terjadi dimana saja. Dalam
studi kasus yang dilakukan oleh Ishak, dijelaskan bahwa
saat ini korban kekerasan seksual didominasi oleh individu
yang berada di bangku kuliah (Ishak, 2020). Sementara itu
Herdiana menjelaskan bahwa kekerasan seksual dapat terjadi
di lingkungan pendidikan dengan motif yang berbeda-beda
(Herdiana, 2023). Sedangkan yang dilakukan oleh Faturani,
dijelaskan bahwa kekerasan seksual yang dialami oleh
mahasiswa terjadi karena minimnya pengetahuan tentang
reproduak dan seksualitas. Hal lain yang dapat menjadi
penyebab terjadinya kekerasan seksual di lingkungan
pendidikan yakni karena adanya kesempatan dan relasi kuasa.
Kekerasan seksual erat hubungannya dengan ancaman dari
pelaku, korban melakukan penolakan, serta paksaan dari
pelaku terhadap korban (Faturani, 2022). Berdasarkan kajian
di atas, penulis menyimpulkan bahwa perguruan tinggi adalah
lingkungan yang rawan terhadap aksi kekerasan seksual.

Meningkatnya angka kekerasan seksual pada area
perguruan tinggi juga dilaporkan oleh Komnas Perempuan
dalam Catatan Tahunan tahun 2023 bahwa kekerasan seksual
banyak dialami oleh perempuan pada usia kuliah. Hal ini
terlihat dari jumlah kasus yang terjadi pada korban usia 18
— 24 tahun sebanyak 1.453 kasus. Sedangkan berdasarkan
karakteristik pekerjaan, ada sebanyak 1.016 kasus terjadi pada
korban dengan status mahasiswa (Komnas Perempuan, 2023).
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Gambar 3. Jumlah Laporan Kasus Kekerasan Seksual Berdasarkan Usia
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Sumber: KemenPPPA (2023)

Data pada Gambar 3 di atas merupakan hasil survei yang
dilakukan oleh Kementerian Pemberdayaan Perempuan dan
Perlindungan Anak (Kemen-PPPA) pada kurun waktu 1 Januari
— 27 September 2023 menjelaskan bahwa angka kekerasan
seksual pada korban usia 18 — 24 tahun sebanyak 2.437 orang
(Muhamad, 2023). Data ini memberikan gambaran yang
konkrit bahwa mahasiswa merupakan korban dengan jumlah
yang paling tinggi dalam isu kekerasan seksual. Beberapa
kasus kekerasan seksual yang dialami oleh mahasiswa
diantaranya terjadi di FISIP Universitas Sumatera Utara (USU)
(Adam, 2019), kekerasan seksual yang terjadi di UIN Sunan
Malik Ibrahim Malang (Zuhra, 2019), kekerasan seksual yang
terjadi di FIB Universitas Diponegoro Semarang (Aulia, 2019),
kekerasan seksual yang terjadi di UIN Sunan Gunung Djati
Bandung (Wijaya, 2019), kekerasan seksual yang terjadi di
Universitas Airlangga Surabaya (Faizal & Agriesta, 2020),
kekerasan seksual yang terjadi di Universitas Islam Indonesia
(Ull) Yogyakarta (Amindoni, 2020).
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Maluku merupakan salah satu daerah dengan tingkat
kekerasan seksual yang tinggi. Berdasarkan data yang dilansir
oleh Yayasan Jantong Hati, pada tahun 2022 menangani
sebanyak 33 kasus kekerasan seksual. Berikut ini data yang
dilansir Antara Maluku (Herman, 2023) terkait kasus kekerasan
seksual yang terjadi di Maluku pada tahun 2022.

Tabel 1. Jumlah Kasus Kekerasan Seksual Tahun 2022 di Maluku

Kabupaten/Kota Jumlah Kasus
Kota Amban 199 Kasus
Kabupaten Buru 37 Kasus
Kota Tual 33 Kasus
Maluku Tenggara Barat 23 Kasus
Maluku Tengah 13 Kasus
Maluku Tenggara 11 Kasus
Seram Bagian Barat 8 Kasus
Kepulauan Aru 6 Kasus
Maluku Barat Daya 5 Kasus
Seram Bagian Timur 2 Kasus

Sumber: Antara Maluku (2023)

Sedangkan menurut data yang dilansir oleh Antara
Maluku dinyatakan bahwa dalam tahun 2022, Polda Maluku
menyelesaikan sebanyak 410 kasus perempuan dan anak
atau sekitar 78,1% dari crime total (CT) sejumlah 525 kasus
(Winda, 2023). Hal ini membuktikan bahwa kekerasan
terhadap perempuan menempati posisi yang paling tertinggi
dalam kasus kekerasan seksual di Provinsi Maluku.

Salah satu kasus yang muncul ke permukaan yakni
pemerkosaan yang dialami oleh Citra (nama disamarkan)
pada bulan Desember tahun 2021. Citra merupakan
salah satu mahasiswa perguruan tinggi yang ada di Kota
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Ambon. Peristiwa ini terjadi di kos-kosan daerah Halong
Atas, Kecamatan Baguala, Kota Ambon. Pemerkosaan
yang menimpa Citra berdampak panjang. Peristiwa ini
menyebabkan dirinya mengalami Post-Traumatic Stress
Disorders (PTSD).

PTSD merupakan salah satu gangguan kesehatan mental
yang kerap dialami oleh korban kekerasan seksual. PTSD
merupakan gangguan kecemasan dimana penderita pernah
mengalami ancaman kematian atau terancam cedera serius
akibat kekerasan, misalnya pelecehan seksual (Imaduddin,
2019). Selain itu, PTSD juga dinyatakan sebagai sindrom
kecemasan, dimana penderita mengalami pengalaman yang
amat pedih setelah mengalami stress fisik maupun psikis
melampaui batas ketahanan orang biasa (Dirgayunita, 2016).
Gangguan ini membahayakan individu baik secara fisik
maupun psikologis (Imanina & Surjaningrum, 2022).

Individu dengan gangguan PTSD mengalami berbagai
gejala seperti mengalami gangguan tidur, sering tegang
dan cemas, konsentrasi menurun, kehilangan makna hidup
(Aryuni, 2023). Gejala lain yang dialami oleh individu dengan
gangguan PTSD yakni perasaan mengalami kembali peristiwa
traumatis tersebut, adanya rasa ingin menghindari stimulus
yang menyebabkan peristiwa traumatis, pemusatan kesadaran
yang berlebihan (Erlin & Sari, 2020). Ada juga pendapat yang
menyatakan bahwa gejala yang dialami oleh orang dengan
gangguan PTSD diantaranya memiliki pikiran negatif terhadap
orang baru, mengalami gangguan kecemasan, menghindari
kerumunan, gampang terkejut, serta pikiran buruk saat
melihat objek yang menyebabkan trauma tersebut sering
hadir (Makarim, 2022).
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Berdasarkan observasi yang dilakukan terhadap Citra,
gangguan PTSD yang dialaminya disertai beberapa gejala
diantaranya gangguan tidur, mimpi buruk, kecemasan tinggi,
emosi negatif berlebih, emosi yang meledak-ledak, sering
menangis sendiri, mudah terkejut dan terbayang-bayang
peristiwa yang menyebabkan trauma. Melihat gejala-gejala
yang muncul, perlu adanya penanganan terhadap Citra. Ada
beberapa teknik terapi yang disarankan dalam penanganan
terhadap individu dengan gangguan PTSD.

Dalam sebuah studi kasus dijelaskan bahwa ada beberapa
terapi yang umumnya dilakukan dalam proses penanganan
individu dengan gangguan PTSD. Relaxation training,
merupakan sebuah terapi dimana klien diajak untuk belajar
mengontrol ketakutan dan kecemasan secara sistematis dan
membuat rileks otot-otot yang mengendalikan fungsi tubuh.
Breathing retraining, klien diajarkan untuk bernafas pelan-
pelan dengan perut serta menghindari bernafas regesa-
gesa yang dapat memicu perasaan tidak nyaman. Thought
stopping, klien diajarkan untuk mengalihkan pikiran ketika
sedang memikirkan hal-hal yang membuat stres (Dirgayunita,
2016).

Dalam buku ini, Citra diberikan treatment berupa terapi
kursi kosong (empty chair) untuk mengeluarkan emosi-emosi
negatif yang tidak tersalurkan pada saat peristiwa penyebab
trauma terjadi. Kursi kosong merupakan salah satu teknik
terapi gestalt. Kursi kosong merupakan teknik terapi berupa
bermain peran dimana konseli memainkan peran diri sendiri
(under dog) atau bertindak sebagai orang lain (top dog) yang
dibayangkan dan diekspresikan di kursi kosong (Hidroar
& Muhid, 2022). Melalui terapi dengan menggunakan kursi
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kosong ini diharapkan mampu menurunkan emosi negative
yang terpendam dalam diri Citra sehingga mengganggu psikis
dan fisiknya.

ANAMNESA DAN DIAGNOSA

Dalam layanan konseling pastoral, ada beberapa tahapan
yang harus dilalui sebelum dilakukan terapi. Tahapan-tahapan
ini dilalui untuk mengetahui gejala-gejala yang muncul dalam
diri konseli. Selain itu, tahapan ini dilakukan dengan baik agar
konselor dapat menentukan teknik terapi seperti apa yang
tepat untuk dilakukan dalam layanan konseling. Salah satu
tahapan yang dilalui yakni anamnesa. Anamnesa merupakan
tahapan dimana konselor melakukan pengumpulan data
berupa informasi-informasi subjektif dan objektif. Informasi
subjektif berupa ingatan, perasaan, pengalaman yang berasal
dari subjek (konseli) seperti yang diingatnya, dirasakannya,
dan dialaminya. Sedangkan informasi objektif merupakan
informasi yang didapatkan oleh konselor melalui perjumpaan,
percakapan, pengamatan, sentuhan dan sebainya. Dalam
tahap anamnesa ini, konselor harus mengumpulkan data yang
relevan, akurat dan menyeluruh. Data-data tersebut berupa
penggalian oleh konselor terhadap aspek fisik, mental, spiritual
dan social konseli (Wiryasaputra, 2019). Untuk mengumpulkan
data terkait aspek-aspek tersebut, konselor menggunakan
Pedoman Asesmen dan Diagnosis Kedukaan Holistik (PADKH)
(Wiryasaputra T. S., 2019). Berikut ini gambaran umum PADKH
yang diperoleh konselor melalui observasi dan percakapan
konseling (wawancara).
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Tebel 2. Hasil Asesmen Kedukaan Holistik Kenseli

No | item [o]1[2]3]4]s
Aspek Fisik
1 Menangis v
2 Pusing kepala v
3 Sulit tidur v
4 Jantung berdetak kencang v
5 Sering mengalami sesak nafas V
6 Nafsu makan menurun v
Sub Total Aspek Fisik 30
Aspek Mental
1 Sedih 3
2 Tidak dapat menerima kenyataan )
3 Cemas v
A Marah v
5 Mudah terluka v
6 Merasa hidup sendirian +
7 Hidup terasa hampa v
8 Menyesal v
Sub Total Aspek Mental 40
Aspek Sosial
1 Menarik diri/mengurung diri v
2 Tidak ada semangat kerja
3 Tidak berminat pada hobi yang dulu
disenangi
4 Merasa ada pihak yang menjahatinya A
5 Tidak ingin aktif dalam lingkungan +
sosial
Marah dengan pihak lain v
7 Ragu akan masa depan Vv
Sub Total Aspek Sosial 35
Aspek Spiritual
1 Tidak konsentrasi berdoa | | ] ‘ ] ] ¥
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%]

Tidak konsentrasi mendengar khotbah Vv

Merasa kegiatan keagamaan tidak
berguna

Marah pada Tuhan Allah
Merasa bahwa Tuhan diam saja

L
=

Merasa berjuang sendirian

Merasa berdosa

Tidak ingin aktif dalam kegiatan agama

Merasa iman tidak ada artinya
Sub Total Aspek Spiritual 45
Total Kondisi Holistik 150

<l A==

C|l|~N|lo v~

Setelah melakukan anamsesa terhadap aspek fisik, mental,
sosial dan spiritual dari konseli, maka langkah selanjutnya yakni
konselor ada pada tahap diagnosis. Dalam tahap ini konselor
melakukan analisis data, mencari kaitan antara satu informasi
dengan informasi lain baik dalam satu aspek maupun dengan
aspek yang berbeda. Dengan kata lain konselor melakukan
sintesis dan kemudian menyimpulkan apa yang menjadi
permasalahan utama (Wiryasaputra, 2019). Dalam kasus yang
dialami Citra, konselor mengambil kesimpulan bahwa Citra
mengalami PTSD dan membutuhkan pertolongan secara
profesional dari konselor.

TEKNIK KURSI KOSONG (EMPTY CHAIR)

Karena PTSD yang dialami Citra merupakan satu kasus
yang holistik, maka diperlukan berbagai tindakan berupa
terapi untuk menangani masalah yang dihadapi. Ada beberapa
terapi yang dilakukan oleh konselor dalam menangani
masalah PTSD yang dialami oleh Citra. Salah satu terapi yang
digunakan yakni teknik kursi kosong (empty chair). Tujuan dari
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teknik kursi kosong yang dilakukan yakni untuk membantu
konseli mengeluarkan emosi negatif yang terpendam pada
saat peristiwa pemerkosaan terjadi.

Teknik kursi kosong yang dilakukan dalam kasus ini
mengambil posisi under dog dan menghadap kursi yang ditandai
sebagai top dog (pelaku pemerkosaan). Memasuki sesi terapi,
konseli diajak untuk duduk bersandar pada kursi, memejamkan
mata dengan kepala sedikit menunduk dan kedua tangan saling
menggenggam. Konseli kemudian dituntun oleh konselor dalam
proses terapi untuk memposisikan diri pada under dog.

Konselor mencoba menggali perasaan marah yang masih
terpendam dalam hati Konseli. Konseli menjelaskan bahwa
sebanarnya jika malam itu dia memiliki kesempatan untuk
memukul pelaku, halitusudah dilakukannya. Ketidakberdayaan
serta ketakutan akan dibunuh menyebabkan Konseli tidak
mampu berbuat apa-apa, meskipun sebenarnya dia ingin
memukul pelaku malam itu. Selanjutnya Konselor mencoba
bertanya, bagaimana perasaannya saat ini ketika mengingat
peristiwa yang terjadi pada malam itu. Tujuan Konselor
menanyakan hal ini agar Konseli mampu mengeluarkan emosi
negatif yang tersimpan di dalam diri, yang kemudian dapat
saja sewaktu-waktu memicu munculnya kecemasan dalam diri
Konseli. Konseli tertunduk diam lalu menangis.

Konselor mencoba menenangkan Konseli dengan
memberikan stimulus berupa pertanyaan, apa yang akan dia
lakukan jika saja pihak pengadilan memberikan kesempatan
untuknya bertemu dengan pelaku? Konselor melihat
tangannya mulai dikepal, keningnya mengkerut dengan mulut
yang komat kamit. Konselor mencoba memahami amarah
yang tersimpan jauh di dalam lubuk hati Konseli. Kemudian
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Konselor menempatkan sebuah kursi kosong di depan Konseli
dan meminta dia untuk membayangkan bahwa pelaku sedang
duduk di kursi kosong tersebut. Konselor memintanya untuk
tenang sebentar, tarik napas dalam-dalam melalui hidung dan
menghembuskan napas perlahan-lahan melalui mulut sambil
membayangkan apa yang akan dia lakukan pada pelaku yang
saat ini sedang duduk di depannya.

Konselor benar-benar kaget menyaksikan peragaan kursi
kosong yang dilakukan olehnya selama kurang lebih 20 menit.
Konseli benar-benar keluarkan kemarahan yang selama ini
tersimpan di dalam hatinya. Konseli berdiri, dengan salah
satu tangan taruh di pinggang dan satunya lagi digunakan
untuk menunjuk-nunjuk kursi kosong, meludahi bahkan dia
menedang kursi tersebut sampai terlempar jauh dari posisi
semula. Konseli mengeluarkan kata-kata “Buta hurup, nau-
nau", "Ale tu kapala keluarga, inga bini dengan anak-anak”,
“Beta mau ale masu penjara, supaya rasa", "Ale pung bini ana
seng akan tenang", “Laki-laki biadab, smerlap’, “Semoga Tuhan
biking ale sangsara’, "Beta kaka dapa ale, dong bunu ale’,
“Semoga ale pung ana parampuang seng alami kaya beta”.

Setelah selesai memperagakan kursi kosong, Konselor
melihat mata konseli berkaca-kaca sambil tertunduk dengan
nafas yang tidak stabil karena emosi yang meluap-luap.
Konselor membiarkan Konseli menangis beberapa menit.
Setelah itu konselor mengajak konseli untuk melakukan teknik
relaksasi. Teknik relaksasi yang dilakukan diakhir sesi ini untuk
membantu konseli mengatur pernafasannya menjadi lebih
pelan dan teratur, tidak seperti saat konseli marah pada kursi
kosong tadi.
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Setelah itu Konselor meminta Konseli untuk
mengungkapkan apa yang dirasakannya saat menangis.
Konseli mengatakan bahwa selama ini dia pendam amarahnya
kepada pelaku. Namun setelah Konseli mengelurkan uneg-
unegnya melalui kata-kata yang kasar, Konseli merasa lega
dan apa yang tersimpan selama ini sudah Konseli keluarkan
tadi. Konselor kemudian memberikan penguatan kepadanya
bahwa sebagai manusia yang menerima perlakukan negative,
sangat wajar jika kita marah. Amarah yang ditunjukan melalui
kata-kata kasar kepada pelaku itu tidak salah. Lebih dari itu,
Konselor menyatakan kepada Konseli bahwa seharusnya
pelaku tidak berhak marah atau tersinggung dengan
kemarahan yang ditampilkan oleh Konseli. Pelaku harusnya
sadar dengan kejahatan yang sudah dilakukannya, dan harus
mengingat bahwa ada istri dan anak-anaknya. Bahkan pelaku
harus waspada karena ada anak perempuannya yang bisa saja
menerima perlakukan yang sama dari orang lain dikemudian
hari. Jadi amarah yang ditujukan kepada pelaku itu tidak salah
dan wajar, bahkan jangan takut untuk mengungkapkan itu
ketika ada ruang yang diberikan, secara khusus oleh pihak
pengadilan.

EFEKTIVITAS TEKNIK KURSI KOSONG

Berdasarkan pengamatan yang dilakukan oleh konselor
dalam proses terapi, teknik terapi kursi kosong (empty chair)
efektif dilakukan untuk membantu koseli mengeluarkan emosi
negatif yang selama ini terpendam dalam diri. Emosi negatif
yang terpendam ini sebenarnya ingin dikeluarkan pada saat
peristiwa pemerkosaan tersebut terjadi. Namun emosi dalam
bentuk amarah tersebut harus dipendam karena peristiwa
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pemerkosaan dilakukan sambil pelaku menodongkan
senjata tajam pada leher konseli. Setelah terapi ini dilakukan,
konseli menyatakan demikian: “Saya merasa lega, saya bisa
mengungkapkan rasa marah saya kepada dia, walaupun hanya
melalui sebuah kursi” Perasaan lega yang disampaikan oleh
konseli memberikan gambaran bahwa terapi kursi kosong
efektif dilakukan dalam mengatasi emosi negatif yang
terpendam dalam diri konseli pasca peristiwa pemerkosaan
terjadi. Efektifitas teknik kursi kosong juga terlihat jelas
dalam beberapa studi kasus yang dilakukan bagi korban
perundungan (Sekarini & Dinni, 2023), penanganan korban
bullying (Hidroar & Muhid, 2022), untuk meningkatkan
keterampilan komunikasi interpersonal siswa (Muthhohharoh
& Karneli, 2020), serta terapi kursi kosong untuk menurunkan
perasaan marah anak kepada orangtua (Hanapi, 2021).

Terapi kursi kosong (empty chair) efektif dilakukan untuk
mengurangi emosi negative pada korban peerkosaan yang
mengalami Post-Traumatic Stress Disorders (PTSD). Teknik
kursi kosong membantu konseli untuk mengeluarkan emosi
negative yang selama ini terpendam, yang seharusnya
dilampiaskan pada saat peristiwva pemerkosaan tersebut
terjadi. Teknik kursi kosong ini efektif dilakukan jika diakhir
teknik, disertai dengan teknik relaksasi untuk mengatur
kembali jalanya pernafasan konseli yang terkesan cepat pada
saat terapi berlangsung.
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Buku ini merupakan wadah hasil dari upaya kolektif para peneliti,
akademisi, dan praktisi yang telah memberikan pikiran terhadap
perkembangan permasalahan agraria yang terjadi di Indonesia, khususnya di
Provinsi Maluku. Gagasan dari para penulis dalam buku ini bertujuan untuk
membagi pengetahuan, pengalaman, dan pemikiran terkini di bidang Agraria
dalam berbagai perspektif baik menurut perspektif Teologi, perspektif Sosial,
perspektif Hukum dan juga perspektif Budaya, yang mana merupakan bagian
yang tidak terpisahkan dari perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi
diIndonesia.

Dalam buku ini, pembaca akan menemukan beragam artikel ilmiah
yang mencakup berbagai aspek dan sub-tema yang relevan seputar dinamika
agraria dari berbagai perspektif dan pengalaman pada masyarakat pesisir di
Indonesia secara khusus di Maluku mulai dari pandangan teologis tentang

konflik agrarian di Maluku, padangan budaya, sosial, hukum, dan sejarah
yang berasal dari hasil penelitian, pemikiran teoritis, serta pengalaman
praktis yang kini terangkum dengan sangat baik di buku ini. Artikel-artikel ini
diharapkan dapat memberikan wawasan yang mendalam, mengeksplorasi
tren terbaru, serta memberikan solusi untuk berbagai tantangan yang
dihadapidalam terkait masalah pertanahan (agraria).
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